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Abstrak: Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap Minat  Belajar Matematika Siswa Kelas IV  di SD Negeri 47 Parepare  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian ini Quasi Experimental design atau eksperimen semu dengan variasi nonequivalent control group design, yang bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dengan Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games  Tournament (TGT) Terhadap Minat  Belajar Matematika Siswa  Kelas IV  di  SD Negeri 47 Parepare. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui gambaran penerapan pembelajaran kooperatif  ipe team games  tournament (TGT) di SD Negeri 47 Parepare, 2) Untuk mengetahui gambaran  minat  belajar matematika siswa  kelas IV  di SD Negeri 47  Parepare, dan 3) Untuk mengetahui pengaruh  penerapan pembelajaran kooperatif tipe team games  tournament (TGT) terhadap minat  belajar matematika siswa  kelas IV  di SD Negeri 47 Parepare. Sampel penelitian ini adalah kelas IV SD Negeri 47 Parepare semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 30 orang  siswa dimana  kelas IV di bagi menjadi 2 kelas, ada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setiap kelas masing – masing terdiri 15 orang siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket minat belajar dan lembar observasi. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan infrensial dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis atau uji t independen dengan SPSS.
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This research is an experimental study with this type of research Quasi Experimental design with variations of nonequivalent control group design, which aims to determine students' learning interest by Influencing the Application of Team Games Tournament Type Cooperative Learning (TGT) to Interest in Learning Mathematics of Grade IV Students in Elementary School State 47 Parepare. In addition, the purpose of this study was 1) to find out the description of the application of cooperative learning type team games tournament (TGT) in 47 Parepare Public Elementary School, 2) To find out an overview of interest in mathematics learning in fourth grade students at 47 Parepare Public Elementary School, and 3) To know the influence of the application of cooperative learning type team games tournament (TGT) to the interest in learning mathematics in grade IV students at SD 47 Parepare.














Matematika merupakan ilmu yang men-dasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan mulai darijenjang pendidikan dasar. Namun, pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah untuk dimengerti, sehingga banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap guru matematika SD Negeri 47 Parepare diperoleh keterangan bahwa minatbelajar matematika siswa Kelas IV di sekolah tersebut masih tergolong rendah.
Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran matematika sehingga nantinya akan meningkatkan minatbelajar matematika siswa. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari empat pendekatan yaitu: STAD (Student Teams Achievement Division), Jigsaw, IK (Investigasi Kelompok), dan pendekatan struktural. Pendekatan struktural terdiri dari tiga tipe yaitu tipe Think Pair Share (TPS), tipe Numbeered Team Games Tournament (TGT) dan tipeTeam Games Tournament (TGT). 
Sehubungan dengan hal itu, maka peneliti  terdorong untuk melakukan penelitian mengenaiPengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV di SD Negeri 47 Parepare.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
1.	Untuk mengetahui gambaran penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran matematika.
2.	Untuk mengetahuigambaran minat belajarmatematika siswa kelas IV di SD Negeri 47 Parepare.




Soekamto, dkk (Trianto, 2001: 5) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah:
Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.  




Nur (2005:1-2) menyatakan bahwa: Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda kemampuannya, jenis kelamin bahkan latar belakangnya untuk membantu belajar satu sama lainnya sebagai sebuah tim. Semua anggota kelompok saling membantu anggota yang lain dalam kelompok yang sama dan bergantung satu sama lain untuk mencapai keberhasilan kelompok dalam belajar.
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari bebagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain (Ibrahim, 2000: 9).
Manfaat-manfaat model pembela-jaran kooperatif bagi siswa dengan hasil belajar yang rendah, antara lain Linda Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18)  adalah:
a.	Rasa harga diri menjadi lebih tinggi
b.	Memperbaiki kehadiran 
c.	Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar
d.	Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
e.	Konflik antar pribadi berkurang
f.	Pemahaman yang lebih mendalam
g.	Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
h.	Hasil belajar lebih tinggi
Walaupun  prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, terdapat beberapa variasi dari model tersebut. Setidaknya terdapat empat pendekatan yang seharusnya merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif. Yaitu STAD, JIGSAW, Investigasi Kelompok (Teams Games Tournament  atau TGT), dan Pendekatan Struktural yang meliputi tipe Think Pair Share (TPS), tipe Numbeered Head Together (TGT) dan tipeTeam Games Tournament(TGT).

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen TGT)
Menurut Trianto (2001: 62) TGT adalah model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok- kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing- masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang diberikan dikrjakan besama- sama dengan anggota kelompoknya.
Menurut Slavin (2008: 22) pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu: penyajian kelas (class precention), belajar dalam kelompok (team), permainan (geams), pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok (team recognition).

Minat Belajar  Matematika
Menurut Slameto (dalam Lamodor Marian: 2011) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat tersebut.
Minat merupakan moment-moment dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Jadi pada minat terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif) untuk mencapai suatu objek, suatu soal atau suatu situasi yang bersangkutan dengan diri pribadi.
Dalam proses pembelajaran, ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang, akan tetapi dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu: Motivasi, Belajar, Bahan pelajaran dan sikap guru, Keluarga, Teman pergaulan, Lingkungan, Cita-cita, Bakat, Hobi, dan Fasilitas atau sarana prasarana
Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakan model pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT, yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang beragam, ada yang pintar, sedang, dan ada pula yang tingkat kemampuannya kurang. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah atau soal dalam kelompoknya dan diberikan kebebasan mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Oleh karena itu tidak tampak lagi mana siswa yang unggul karena semuanya berbaur dalam satu kelompok dan sama-sama bertanggung jawab terhadap kelompoknya tersebut. Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas IV SD Negeri 47 Parepare guru perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.




Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga perbuatan desain penelitiannya. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic, dengan tujuann untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan jenis penelitian eksperimen quasi. 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitian eksperimen termasuk penelitian dengan subyek tunggal. Variabel merupakan suatu atribut atau ciri-ciri mengenai sesuatu diamati dalam penelitian. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel bebas adalahh model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (X)  dan  variabel terikat adalah  minat belajar (Y).
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengindentifikasikan dua variabel atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu minat belajar dan penerapan pembelajaran kooperatif tipe team games tourname (TGT).
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok- kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. 





Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dan gambaran semangat belajar siswa Pengambilan data yang digunakan peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan penjelasan yang disertai dengan data persentase. 
Analisis infrensial dilakukan melalui uji prasyarat data. Pada uji prasyarat data dilakukan dengan Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Data. Untuk uji hipotesis dilakukan Uji Paired Sample T-Test. 
Ho 	= tidak ada perbedaan rata-rata  minat belajar  siswa
Ha	= ada perbedaan rata – rata  minat belajar  siswa.
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji t dengan uji dua pihak dan pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05). Berdasar probabilitas, Ho diterima jika P value > 0,05 dan ditolak jika P value < 0,05. Jika nilai P value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata minat belajar siswa. Jika nilai P value  < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada perbedaan rata – rata minat belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)dan tanpa  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari  Senin, 23 Juli 2018. Indikator pada pertemuan pertama yaitu 1) Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret, dan 2) Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.
Selanjutnya guru mengkondisikan siswa untuk  belajar. Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah  penggunaan  model pembelajaran tipe team game tournament (TGT). Langkah 1 yaitu menyajikan materi dalam langkah ini guru menyampaikan informasi atau materi pelajaran secara singkat penyelesaian persamaan linear satu variabel yang ekuivalen kemudian guru dan siswa bertanya jawab untuk mengetahui sampai sejauhmana pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan. 
Langkah 2 yaitu kelompok (team), langkah ini  guru membentuk kelompok, yang setiap kelompok terdiri darikah 5 – 6 siswa, menyampaikan informasi atau materi pelajaran secara singkat penyelesaian persamaan linear satu variabel yang ekuivalen. 
Langkah 3 yaitu games, langkah ini guru memberikan games yang terdapat di LKK dan mejelaskan secara singkat serta memberi bimbingan cara mengerjakan LKK, namun masih belum terlaksana  dengan baik.
Langkah ke 4 yaitu tournamen. langkah ini  guru meminta siswa melakukan tournament yaitu setiap kelompok mewakilkan anggotanya untuk ke meja tournament. Siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang tersedia dimeja tournament secara bergantian, salah satu dari mereka sebagai pembaca soal dan satu lagi sebagai pembaca kunci jawaban, yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar berhak memegang kunci jawabannya, dan mendapat poin, dalam kegiatan ini belum terlaksana dengan baik. 
Langkah 5 yaitu team recognize, dalam hal ini guru mengumumkan dan member penghargaan kepada kelompok terbaik. 
Setelah itu guru meminta siswa mengerjakan soal evaluasi tentang penyelesaian persamaan linear satu variabel yang ekuivalen secara individu. Setelah selesai meminta siswa mengumpulkan jawaban dari soal evaluasi yang diberikan. 
Kegiatan akhir pertemuan pertama yaitu siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. Kemudian guru menutup pelajaran.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 24 Juli 2018. Indikator pada pertemuan kedua yaitu 1) Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret, dan 2) Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.
Langkah 1 yaitu menyajikan materi dalam langkah ini guru menyampaikan informasi atau materi pelajaran secara singkat penyelesaian persamaan linear satu variabel yang ekuivalen kemudian guru dan siswa bertanya jawab untuk mengetahui sampai sejauhmana pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan. 
Langkah 2 yaitu kelompok (team), langkah ini  guru membentuk kelompok, yang setiap kelompok terdiri darikah 5 – 6 siswa, menyampaikan informasi atau materi pelajaran secara singkat penyelesaian persamaan linear satu variabel yang ekuivalen. 
Langkah 3 yaitu games, langkah ini guru memberikan games yang terdapat di LKK dan mejelaskan secara singkat serta memberi bimbingan cara mengerjakan LKK.
Langkah ke 4  yaitu tournamen. langkah ini  guru meminta siswa melakukan tournament yaitu setiap kelompok mewakilkan anggotanya untuk ke meja tournament.
Langkah 5 yaitu team recognize, dalam hal ini guru mengumumkan dan member penghargaan kepada kelompok terbaik. 
















Berdasarkan data  di atas  terlihat bahwa rata-rata nilai tes awal (pretest) diperoleh dengan jumlah 15 orang siswa yaitu 57,87  dengan nilai median 58 dan modus 59. Untuk  standar deviasi yang diperoleh yaitu  2,56 dengan skor minimum 54 dan skor maksimum 63.
Adapun deskripsi nilai pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada  tabel 4.2











Berdasarkan data  di atas  terlihat bahwa rata-rata nilai tes awal (pretest) diperoleh dengan  jumlah 15  orang siswa yaitu 62,47 dengan nilai median 60 dan modus 59. Untuk  standar deviasi yang diperoleh yaitu  5,63 dengan skor minimum 56 dan skor maksimum 75.
Hasil pretest angket kemampuan  kerjasama  siswa pada kelas kontrol yang berjumlah 15 responden dan kelas eksperimen yang berjumlah 15 responden disajikan dalam pengkategorian.  
Posttest  dilaksanakan untuk mengetahui tingkat minat belajar  siswa setelah  penggunaan  dengan menggunakan angket. Sebelum melihat tingkat minat belajar  siswa terlebih dahulu hasil data yang diperoleh dideskripsikan agar lebih mudah dipahami. Adapun deskripsi nilai posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4










Adapun deskripsi nilai posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan berapa frekuensi atau jumlah siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berada pada kategori minat belajar siswa. Pada kelas kontrol datanya dapat dijelaskan sebagai berikut;  terdapat 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori rendah, 1 siswa atau 6,67% yang berada pada kategori sedang, 14  siswa atau 93,33% yang berada pada kategori tinggi, 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori sangat  tinggi. Sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori rendah, 0 siswa atau 00%  yang berada pada kategori sedang, 14 siswa atau 100% yang berada pada kategori tinggi, 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan pengujian yaitu nilai signifikansi adalah 0,000 sehingga ρ = 0,000 < α (0,05) artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal (pretest) dengan hasil tes akhir posttest . Adapun nilai ttabel yang diperoleh adalah 0,514 maka thitung >ttabel atau thitung (4,260) > ttabel (0,514) sehingga Ha  diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat  belajar dalam pembelajaran matematika antara sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran tipe team games tournament (TGT).  Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model  pembelajaran tipe team games tournament (TGT) dalam pembelajaran matematika terhadap minat  belajar siswa di SD Negeri 47 Parepare . 













Pada bagian pembahasan diuraikan temuan - temuan yang diperoleh dari data hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan model  pembelajaran tipe team games tournament (TGT) terhadap minat belajar  siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa SD Negeri 47 Parepare dengan melihat adanya perbedaan  minat belajar siswa. 
Pada uji normalitas data, data hasil posttest mengenai minat belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan data berdistribusi normal, dan data yang telah diuji tidak terdapat perbedaan varians 1 dan varians 2 sehingga data dikatakan homogen. Setelah diuji kenormalan dan homogenitas, maka selanjutnya adalah pengujian hipotesis melalui independent sample test. Adapun hasil pengujian hipotesis melalui SPSS sig 2 tailed adalah 0,000. Hal ini dapat disajikan dengan p value 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan rata – rata minat belajar  siswa antara siswa yang belajar menggunakan model  pembelajaran tipe team games tournament (TGT) dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model  pembelajaran tipe team games tournament (TGT). Pada tabel group statistic terlihat rata – rata (mean) untuk kelas kontrol adalah 75,13 dan kelas eksperimen adalah 82,00, artinya nilai rata - rata minat belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan rata – rata (mean difference) sebesar 6,87 dan perbedaan berkisar antara 1,61 hingga 6,88. 





Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa  kesimpulan  sebagai berikut: 
1.	Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT) pada kelas eksperimen dengan tahapan dimulai dari (a) tahap penyajian kelas, (b) belajar dalam kelompok, (c) kuis ( games ), dan (d) penghargaan kelompok telah terlaksana dengan baik di SDN 47  Parepare.
2.	Minat belajar siswa sebelum belajar melalui Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT) berada pada kategori rendah dan minat  belajar siswa setelah belajar melalui Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT) berada pada kategori tinggi.
3.	Ada pengaruh minat belajar antara siswa yang belajar melalui Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT) dengan siswa yang belajar tanpa Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT)  di SDN 47 Parepare.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, maka maka penulis akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1.	Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT)  sesuai langkah–langkah pembelajaran sangat baik untuk dilaksanakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
2.	Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah – sekolah.
3.	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang cukup besar terhadap sekolah karena dengan Penerapan model pembelajaran tipe teams games tournamen (TGT) dapat membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa
4.	Bagi para peneliti yang lain, disarankan agar menyempurnakan kekurangan – kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.
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